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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN SARI BUAH TOMAT (Solanum

Iycopersicum) DALAM PENGENCER TRIS KUNING TELUR

TERHADAP KUALITAS SPERMATOZOA SAPI BRAHMAN
SELAMA PENYIMPANAN

Oleh

Sidik Nurhermawan

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penambahan sari buah tomat
(Solanum lycopersicum) dalam pengencer tris kuning telur terhadap kualitas
spermatozoa sapi Brahman selama penyimpanan, serta menentukan dosis
terbaiknya. Penelitian dilaksanakan pada November--Desember 2025 di UPTD
BIBD Provinsi Lampung menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas PO (100 ml tris kuning
telur/TKT), P1 (100 ml TKT + 10 ml sari buah tomat/SBT), P2 (100 ml TKT + 20
ml SBT), dan P3 (100 ml TKT + 30 ml SBT). Parameter yang diamati meliputi
motilitas, viabilitas, dan abnormalitas spermatozoa pascapengenceran setiap 2 jam
hingga motilitas mencapai <40%. Data dianalisis menggunakan ANOVA taraf 5%
dan atau 1%, kemudian dilanjutkan dengan uji BNT pada perlakuan yang
menunjukkan pengaruh nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
sari buah tomat memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap motilitas
pada jam ke-8 pascapengenceran, viabilitas pada jam ke-2 hingga ke-8
pascapengenceran, serta abnormalitas spermatozoa pada jam ke-8
pascapengenceran. Pengaruh nyata (P<0,05) terjadi terhadap motilitas pada jam
ke-4 dan ke-6 pascapengenceran, serta abnormalitas pada jam ke-6
pascapengenceran. Perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap motilitas
pada jam ke-0 dan ke-2 pascapengenceran, viabilitas pada jam ke-0
pascapengenceran, serta abnormalitas pada jam ke-0 hingga ke-4
pascapengenceran. Penambahan 10 ml SBT terbaik dalam menekan abnormalitas
spermatozoa (16,91+0,18%), sedangkan 20 ml SBT terbaik mempertahankan
motilitas (46,25+2,50%) dan viabilitas (53,40+0,70%) spermatozoa selama
penyimpanan 8 jam pada suhu 3--5 °C.

Kata Kunci: sapi Brahman, sari buah tomat, spermatozoa, tris kuning telur.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ADDING TOMATO FRUIT EXTRACT (Solanum
lycopersicum) TO EGG YOLK TRIS DILUENT ON THE QUALITY OF
BRAHMAN BULL SPERMATOZOA DURING STORAGE

By

Sidik Nurhermawan

This study aims to determine the effect of adding tomato juice (Solanum
lycopersicum) in tris egg yolk diluent on the quality of Brahman cattle
spermatozoa during storage, and to determine the best dosage. The study was
conducted in November--December 2025 at the UPTD BIBD Lampung Province
using a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4
replications. The treatments consisted of PO (100 ml tris egg yolk/TKT), P1 (100
ml TKT + 10 ml tomato juice/SBT), P2 (100 ml TKT + 20 ml SBT), and P3 (100
ml TKT + 30 ml SBT). The parameters observed included motility, viability, and
abnormalities of spermatozoa after dilution every 2 hours until motility reached
<40%. Data were analyzed using ANOVA at 5% and/or 1% levels, then continued
with the LSD test on treatments that showed a significant effect. The results
showed that the addition of tomato juice had a very significant effect (P<0.01) on
motility at 8 hours post-dilution, viability at 2 to 8 hours post-dilution, and
spermatozoa abnormalities at 8 hours post-dilution. A significant effect (P<0.05)
occurred on motility at 4 and 6 hours post-dilution, and abnormalities at 6 hours
post-dilution. The treatment had no significant effect (P>0.05) on motility at 0 and
2 hours post-dilution, viability at 0 hours post-dilution, and abnormalities at O to 4
hours post-dilution. The addition of 10 ml of SBT was the best in suppressing
spermatozoa abnormalities (16.91+0.18%), while 20 ml of SBT was the best in
maintaining motility (46.25+2.50%) and viability (53.40+0.70%) of spermatozoa
during 8 hours of storage at 3--5 °C.

Keywords : Brahman bull, tomato juice, spermatozoa, tris egg yolk.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ternak sapi menjadi salah satu komoditas peternakan yang banyak diminati
masyarakat Indonesia. Namun, sebagian besar usaha pemeliharaannya masih
dilakukan dalam skala kecil pada tingkat rumah tangga. Berdasarkan data
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2024), populasi ternak sapi
potong di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 1,08%, yaitu dari 10,8 juta
ekor pada tahun 2023 menjadi 11,7 juta ekor pada tahun 2024. Peningkatan
populasi sapi ini berkaitan dengan jumlah penduduk Indonesia yang terus
bertambah setiap tahunnya, sehingga berpengaruh terhadap permintaan daging
sapi secara nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), jumlah
penduduk Indonesia meningkat dari 278,6 juta jiwa pada tahun 2023 menjadi
281,6 juta jiwa pada tahun 2024 atau naik sebesar 1,08%. Pertumbuhan jumlah
penduduk tersebut berdampak pada meningkatnya kebutuhan daging sapi sebagai
sumber protein hewani, sementara ketersediaan daging sapi nasional masih belum

mampu mencukupi permintaan.

Ketersediaan daging sapi yang belum seimbang dengan kebutuhan masyarakat
menjadi tantangan serius bagi sektor peternakan di Indonesia. Salah satu strategi
untuk mengatasinya adalah meningkatkan populasi sapi dengan potensi genetik
unggul. Sapi Brahman, misalnya, merupakan sapi yang memiliki genetik superior
dengan pertambahan berat badannya yang relatif cepat dan persentase karkas
besar (Wibowo, 2019). Alif (2017) menambahkan bahwa bobot badan jantan
mencapai 800 kg dan betina 550 kg. Peningkatan populasi sapi Brahman dapat
didukung melalui pemanfaatan teknologi reproduksi modern, seperti inseminasi
buatan, sehingga produksi daging nasional dapat lebih optimal dan kebutuhan

masyarakat terpenuhi.



Keberhasilan program Inseminasi Buatan sangat dipengaruhi oleh kualitas semen,
ketepatan penempatan spermatozoa di saluran reproduksi betina, serta kesesuaian
waktu agar pembuahan dapat terjadi secara optimal (Wanma et al., 2022).
Spermatozoa dengan viabilitas, motilitas, dan morfologi yang baik memiliki
peluang lebih tinggi untuk membuahi sel telur. Akan tetapi, sifatnya yang sensitif
membuat kualitas spermatozoa mudah menurun bila tidak ditangani secara tepat
(Nur et al., 2023). Penurunan kualitas ini umumnya terjadi pada tahap penanganan

dan penyimpanan semen, terutama saat proses pengenceran.

Dalam program inseminasi buatan, berbagai bahan pengencer semen telah
digunakan, seperti Tris-kuning telur, sitrat-kuning telur, susu segar-kuning telur,
susu skim-kuning telur, Andromed, dan laktosa-kuning telur (Pubiandara et al.,
2016). Tris merupakan pengencer yang banyak dipakai karena mengandung asam
sitrat dan fruktosa yang berfungsi sebagai buffer untuk menjaga pH, tekanan
osmotik, keseimbangan elektrolit, menyediakan energi, dan melindungi
spermatozoa dari cold shock (Widjaya, 2017). Tris sering dikombinasikan dengan
kuning telur yang mengandung protein dan lesitin sehingga berperan sebagai
krioprotektan ekstraseluler, pelindung spermatozoa, dan penyedia nutrisi
(Dwitarizki et al., 2015). Penambahan antioksidan diperlukan untuk menghambat
peroksidasi lipid dan mengikat radikal bebas agar kerusakan sel selama
penyimpanan dapat diminimalkan (Blegur et al., 2020). Tomat dapat digunakan

sebagai salah satu sumber antioksidan alami dalam pengencer semen.

Tomat (Solanum lycopersicum) merupakan tanaman hortikultura yang banyak
dibudidayakan oleh masyarakat (Lestari et al., 2025). Tanaman ini dapat tumbuh
baik di dataran tinggi maupun dataran rendah (Randi, 2024). Menurut Badan
Pusat Statistik (2025), produksi tomat di Indonesia mengalami peningkatan setiap
tahunnya, dari sekitar 1.143.787,67 ton pada tahun 2023 menjadi 1.146.607,94 ton
pada tahun 2024. Buah tomat mengandung berbagai senyawa bioaktif yang
bermanfaat, seperti likopen, vitamin C, vitamin E, flavanoid, dan karotenoid yang

berfungsi sebagai antioksidan alami. Kandungan tersebut dapat dimanfaatkan



untuk menunjang kualitas spermatozoa, karena antioksidan berperan penting

dalam melindungi sel dari kerusakan selama penyimpanan .

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penambahan sari buah tomat pada
pengencer semen mampu meningkatkan kualitas spermatozoa. Penambahan sari
buah tomat pada pengencer semen terbukti mampu mempertahankan kualitas
semen pada berbagai jenis ternak seperti sapi Angus (Janggur et al., 2023),
kambing Kacang (Ngana et al., 2023), sapi Bali (Astuti dan Eka, 2018), dan
kambing Boer (Rosmaidar et al., 2013). Penelitian tentang pengaruh Penambahan
sari buah tomat (Solanum lycopersicum) dalam pengencer tris kuning telur pada
semen dalam upaya meningkatkan kualitas semen sapi Brahman belum banyak
dilaporkan, oleh karena itu perlu dilakukannya penelitian untuk mengetahui
Penambahan sari buah tomat (Solanum lycopersicum) dalam pengencer tris

kuning telur pada semen sapi Brahman.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Mengetahui pengaruh penambahan sari buah tomat (Solanum lycopersicum)
dalam pengencer tris kuning telur terhadap motilitas, viabilitas, abnormalitas
spermatozoa pada sapi Brahman,;

2. Mengetahui perlakuan terbaik penambahan sari buah tomat (Solanum
lycopersicum) dalam pengencer tris kuning telur terhadap terhadap motilitas,

viabilitas, abnormalitas spermatozoa pada sapi Brahman.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi Balai
Inseminasi Buatan (BIB) terkait pemanfaatan sari buah tomat (Solanum
lycopersicum) sebagai bahan Penambahan dalam pengencer tris kuning telur
untuk mempertahankan kualitas spermatozoa sapi Brahman. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat memperluas kajian mengenai peran antioksidan alami dalam

teknologi reproduksi ternak, serta menjadi dasar pertimbangan dan rujukan bagi



penelitian selanjutnya dalam pengembangan inovasi pengencer semen yang lebih

efektif.

1.4 Kerangka Pemikiran

Sapi Brahman memiliki keunggulan pertambahan berat badannya yang relatif
cepat, persentase karkas besar, serta merupakan sapi potong tipe dwiguna yang
mampu berkembang biak dengan baik pada lingkungan yang tidak
menguntungkan (Wibowo, 2019). Selain itu, Brahman memiliki bobot sapi
brahman jantan dewasa maksimal dapat mencapai 800 kg, sedangkan sapi
betinanya ketika dewasa dapat mencapai bobot rata-rata 550 kg (Alif, 2017).
Dengan karakteristik tersebut, peningkatan populasi sapi Brahman menjadi
penting dalam memenuhi kebutuhan daging nasional melalui program Inseminasi

Buatan (IB).

Keberhasilan inseminasi buatan ditentukan oleh kualitas semen yang harus tetap
terjaga selama penyimpanan. Salah satu cara untuk mempertahankan kualitas
tersebut adalah dengan penggunaan bahan pengencer seperti Tris-kuning telur.
Tris mengandung asam sitrat yang menjaga tekanan osmotik dan keseimbangan
elektrolit (Susilawati, 2000), serta fruktosa yang berfungsi sebagai sumber energi
bagi aktivitas spermatozoa (Banamtuan et al., 2021). Kuning telur melengkapi
fungsi Tris melalui kandungan protein dan lesitin yang bertindak sebagai
krioprotektan ekstraseluler untuk melindungi membran sel dari kerusakan akibat
cold shock (Dwitarizki et al., 2015). Lipid dan fosfolipid yang terdapat dalam
kuning telur turut memperkuat stabilitas membran sehingga meningkatkan daya
tahan hidup spermatozoa (Ulu ef al., 2024). Kombinasi ini menjadikan Tris-
kuning telur efektif dalam menjaga viabilitas semen dan menunjang keberhasilan

inseminasi buatan.

Buah tomat berpotensi ditambahkan ke dalam pengencer tris kuning telur karena
mengandung antioksidan yang kuat. Kandungan bioaktif dalam buah tomat
meliputi vitamin C, vitamin A, asam folat, flavanoid, likopen (Savitri, 2016;

Hasfikasari dan Amin, 2024). Senyawa-senyawa tersebut diketahui berperan



penting dalam menjaga viabilitas dan motilitas spermatozoa selama proses
penyimpanan. Aktivitas antioksidan yang dimiliki tomat juga mampu mengurangi

dampak negatif radikal bebas yang dapat merusak membran sel spermatozoa.

Vitamin C mampu mengikat oksigen radikal dalam sel, mencegah peroksidasi
lipid, serta menetralkan radikal hidroksil, superoksida, dan hidrogen peroksida.
Sebagai vitamin larut air, vitamin C juga dapat mencegah aglutinasi spermatozoa
(Sitohang et al., 2015). Vitamin E berperan dalam mencegah peroksidasi lipid
dengan menyumbangkan atom hidrogen pada radikal peroksil (Hartono et al.,
2023). Hal ini sejalan dengan Putra et al. (2019) yang menyatakan bahwa vitamin
E merupakan antioksidan penting dalam menghambat peroksidasi lipid melalui

pengikatan radikal bebas.

Flavanoid dan likopen sama-sama berperan sebagai antioksidan. Menurut Zuraida
et al. (2017), flavanoid merupakan senyawa fenol yang termasuk metabolit
sekunder dan berfungsi sebagai antioksidan. Flavanoid mampu mengikat
peroksida sehingga memutus rantai radikal bebas serta menetralkannya
(Zulkarnain et al., 2020). Mekanisme flavanoid dalam menangkal radikal bebas
terjadi melalui perpindahan elektron dari cincin B menuju radikal bebas yang
berperan dalam proses pemecahan radikal (Papituan et al., 2021). Likopen
berfungsi sebagai penangkap radikal bebas dengan cara menstabilkan oksigen

singlet dan melindungi membran sel dari kerusakan oksidatif.

Penelitian terdahulu mendukung pemanfaatan tomat dalam pengencer semen.
Ngana et al. (2023) melaporkan bahwa penambahan sari tomat 20% dalam
pengencer dapat mempertahankan motilitas 44% dan viabilitas spermatozoa 46%.
Penelitian lain oleh Astuti dan Eka (2018) menyatakan bahwa penggunaan sari
tomat-kuning telur-madu pada konsentrasi 20% menghasilkan motilitas 40%,

persentase hidup 65%, dan abnormalitas 18% setelah penyimpanan 8 jam.



1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu

1. Terdapat pengaruh penambahan sari buah tomat (Solanum lycopersicum)
dalam pengencer tris kuning telur terhadap motilitas, viabilitas, abnormalitas
spermatozoa pada sapi Brahman,;

2. Terdapat perlakuan terbaik penambahan sari buah tomat (Solanum
lycopersicum) dalam pengencer tris kuning telur yang dapat mempertahankan

terhadap motilitas, viabilitas, abnormalitas spermatozoa pada sapi Brahman.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sapi Brahman

Sapi Brahman berasal dari India dan termasuk dalam kelompok sapi Zebu. Pada
tahun 1854, sapi ini mulai dibawa ke Amerika Serikat dan dikembangkan pertama
kali di daerah Louisiana. Selanjutnya, perkembangannya meluas ke beberapa
wilayah lain di Amerika Serikat dan kemudian menyebar ke berbagai daerah
beriklim tropis maupun subtropis, termasuk Australia (Siregar, 2013). Sapi

brahman dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

r

Gambar 1. Sapi Brahman

Menurut Blakely dan Bade (1992), sapi Brahman memiliki krakteristik taksonomi

sebagai berikut

Phylum : Chardata;
Sub-phylum  : Vertebrata,
Class : Mamalia;
Sub-Class : Eutheria;
Ordo s Artiodactyla;
Sub-Ordo : Ruminantia;

Infra-Ordo : Pecora;



Family : Bovidae;
Genus : Bos;

Goup : Taurinae;
Species :Bos indicus.

Sapi Brahman memiliki keunikan berupa tanduk serta warna tubuh yang beragam,
mulai dari abu-abu muda, belang, hingga hitam. Ciri khas lainnya adalah adanya
punuk besar di bagian punggung yang terbentuk dari perpanjangan otot bahu,
telinga yang panjang dan menggantung, serta kulit yang longgar di area leher.
Karakter utama yang menonjol mencakup punuk besar, kulit lentur, telinga
terkulai, daya tahan tinggi terhadap panas, serta ketahanan terhadap caplak. Sapi
ini digolongkan sebagai sapi potong unggulan karena mampu menyesuaikan diri
dengan baik pada sistem pemeliharaan kandang. Selain itu, Brahman dikenal
tangguh meskipun dengan tata laksana sederhana, tetap mampu bertahan pada
suhu panas, memiliki sifat keibuan yang baik, serta cukup kuat menghadapi
kondisi lingkungan yang kurang mendukung, serangan penyakit, maupun parasit.

(Muhamad et al., 2024).

Sapi Brahman memiliki sejumlah keunggulan, antara lain laju pertambahan bobot
tubuh yang cukup cepat, persentase karkas yang tinggi, serta termasuk sapi potong
tipe dwiguna yang mampu berproduksi dengan baik meskipun dipelihara di
lingkungan yang kurang mendukung. Jenis sapi ini bahkan dianggap sebagai salah
satu sapi potong terbaik yang berasal dari daerah tropis (Wibowo, 2019). Bobot
sapi Brahman jantan dewasa dapat mencapai hingga 800 kg, sedangkan betina
dewasa rata-rata memiliki bobot sekitar 550 kg. Dengan pemeliharaan yang
optimal dan intensif, pertambahan bobot harian baik pada jantan maupun betina
dapat berkisar antara 0,83--1,5 kg per hari, dengan persentase karkas mencapai

48,6--54,2% (Alif, 2017).



2.2 Semen

Semen merupakan cairan reproduksi jantan yang secara alami dikeluarkan ke
dalam saluran reproduksi betina saat proses kopulasi berlangsung. Komponen
utama semen terdiri atas dua bagian, yaitu sel-sel spermatozoa (sel kelamin
jantan) yang tersuspensi dalam suatu medium cair atau setengah kental yang
disebut plasma semen. Spermatozoa terbentuk di dalam testis, sedangkan plasma
semen berasal dari campuran sekresi yang dikeluarkan oleh epididimis serta
kelenjar aksesori seperti vesikula seminalis dan kelenjar prostat. Baik proses
pembentukan spermatozoa di testis maupun pengeluaran plasma semen oleh

kelenjar kelamin dipengaruhi oleh kerja hormon (Damayanti, 2020).

Sekitar 90% dari total volume semen sapi terdiri atas plasma semen. Komponen
ini berperan penting sebagai medium penghantar spermatozoa dari sistem
reproduksi jantan menuju sistem reproduksi betina. Peran tersebut dimungkinkan
karena plasma semen pada banyak spesies mengandung zat penyangga dan nutrisi
yang berfungsi sebagai sumber energi bagi spermatozoa. Energi ini dapat
digunakan secara langsung, seperti yang berasal dari fruktosa dan sorbitol,
maupun secara tidak langsung melalui senyawa seperti gliserofosfokolin (GPC)
(Junaedi et al., 2025). Komponen yang terpenting dari semen tentu saja
spermatozoa. Spermatozoa merupakan sel reproduksi jantan yang, setelah matang,
bergerak melalui saluran epididimis. Sel ini terbentuk melalui proses
spermatogenesis dan mengalami tahap pematangan sehingga memiliki
kemampuan untuk membuahi sel telur (ovum) pada hewan betina dalam proses

reproduksi (Soi, 2016).

2.3 Pengencer Semen

Pengencer semen merupakan campuran dari beberapa bahan yang fungsinya untuk
menjaga serta melindungi spermatozoa selama masa penyimpanannya, sehingga
spermatozoa tersebut layak untuk digunakan proses Inseminasi Buatan (IB).
Pengencer harus memenubhi kriteria tertentu agar proses metabolisme dan respirasi

spermatozoa berjalan dengan baik. Komponen penting yang harus ada dalam
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bahan pengencer yaitu bersifat isotonik (280--310 mOsm/kg), bersifat buffer
(menjaga pH tetap stabil), melindungi dari cold shock, menyediakan sumber
energi, mampu menekan mikroorganisme tumbuh, memberikan perlindungan
selama proses pembekuan dan pencairan, serta mempertahankan fertilitas
spermatozoa (Raheja ef al., 2018). Tidak beracun bagi viabilitas sperma,
menyediakan zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh sperma, memiliki elektrolit
yang seimbang, Mempunyai kondisi pH 7--7,9. Harus mampu untuk keperluan
penyimpanan baik secara aerob maupun anerob. Harus bersifat isotonik antara
plasmogen sperma dengan larutan semen encer agar dapat memperpanjang daya

tahan hidup sperma motil progresif (Safitri dan Plumerastuti, 2023).

2.4 Pengencer Tris Kuning Telur

Tris adalah larutan yang mengandung asam sitrat dan fruktosa, berfungsi sebagai
penyangga (buffer) untuk mencegah perubahan pH akibat asam laktat hasil
metabolisme spermatozoa. Selain itu, larutan ini juga berperan dalam menjaga
tekanan osmotik, keseimbangan elektrolit, menyediakan sumber energi, serta

melindungi spermatozoa dari kejut dingin (cold shock) (Widjaya, 2017).

Larutan pengencer Tris aminomethan kuning telur tersusun atas beberapa
komponen, yaitu tris aminomethan, asam sitrat, laktosa/levulosa, fruktosa,
raffinosa, penicillin, dan streptomycin. Tris aminomethan berfungsi sebagai buffer
untuk menjaga kestabilan pH dengan mencegah perubahan akibat asam laktat
hasil metabolisme spermatozoa, sekaligus mempertahankan tekanan osmotik dan
keseimbangan elektrolit. Asam sitrat berperan sebagai buffer yang mengikat butir
lemak kuning telur serta membantu menjaga tekanan osmotik dan keseimbangan
elektrolit. Laktosa/levulosa berfungsi sebagai sumber energi bagi spermatozoa.
Kuning telur memberikan perlindungan terhadap cold shock sekaligus
menyediakan energi. Raffinosa juga berperan sebagai sumber energi serta
melindungi spermatozoa dari efek mematikan akibat pembekuan. Sementara itu,
penicillin dan streptomycin bekerja mencegah pertumbuhan mikroorganisme dan

meningkatkan daya tahan hidup spermatozoa (Susilawati, 2000).
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Kuning telur memiliki manfaat penting karena kandungan lipoprotein dan lesitin
yang berfungsi menjaga serta melindungi integritas membran lipoprotein pada sel
spermatozoa. Selain itu, glukosa yang terdapat dalam kuning telur lebih optimal
dimanfaatkan oleh spermatozoa sapi sebagai sumber metabolisme dibandingkan
fruktosa yang ada di dalam semen. Kuning telur juga kaya akan protein, vitamin
larut air maupun minyak, serta memiliki tingkat viskositas yang dapat
memberikan keuntungan bagi kelangsungan hidup spermatozoa. Kandungan asam
amino seperti L-tirosin, L-triptofan, dan L-fenilalanin mampu menghasilkan
hidrogen peroksida melalui proses deaminasi oksidatif. Dengan adanya
lipoprotein dan lesitin, kuning telur turut berperan penting dalam melindungi
spermatozoa dari kerusakan akibat cold shock melalui perlindungan terhadap

membran selnya (Susilawati, 2013).

2.5 Buah Tomat

Tomat merupakan salah satu komoditas sayuran yang memiliki tingkat produksi
tinggi serta dapat dikonsumsi baik dalam bentuk segar maupun setelah melalui
proses pengolahan. Dalam sektor industri, tomat dimanfaatkan sebagai bahan
baku berbagai produk, seperti tomat kalengan, jus tomat, pasta tomat, bumbu pada
daging maupun ikan kalengan, serta beragam olahan lainnya. Selain itu, tomat
digolongkan sebagai sayuran buah yang populer karena memiliki cita rasa yang
segar dengan sedikit rasa asam, serta menjadi sumber penting vitamin A dan
vitamin C (Husen et al., 2021). Buah tomat dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah

ini.

Gambar 2. Buah tomat (Solanum lycopersicum)
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Tanaman tomat termasuk dalam kelompok tumbuhan dikotiledon (berkeping dua),
tumbuhan berbunga, berbiji, dan memiliki jaringan pembuluh (vaskular).

Berdasarkan klasifikasi, sistematika tanaman tomat adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae

Genus : Solanum

Spesies : Solanum lycopersicum (Yusuf et al., 2025)

Tanaman tomat memiliki daun berwarna hijau dengan permukaan ditutupi bulu
halus. Daunnya berukuran panjang 20--30 cm dan lebar 15--20 cm, terletak di
ujung cabang, dengan tangkai daun bulat memanjang sekitar 7--10 cm dan
ketebalan 0,3--0,5 cm. Bunganya berwarna kuning dan tumbuh dalam dompolan
berisi 5--10 kuntum, tergantung varietas. Tiap bunga terdiri dari 5 kelopak dan 5
mahkota, dengan serbuk sari yang membentuk tabung mengelilingi tangkai putik.
Bunga ini dapat melakukan penyerbukan sendiri maupun silang. Buah tomat
memiliki bentuk beragam, seperti bulat, oval, hingga lonjong, dengan warna yang
bervariasi mulai dari hijau saat muda hingga merah cerah, merah kekuningan, atau
merah kehitaman saat matang. Bijinya pipih, berbulu, dan dibungkus daging buah,
dengan warna putih, kekuningan, atau cokelat, tergantung jenisnya, dan berfungsi

sebagai alat reproduksi tanaman (Nurhakim, 2019).

Tomat merupakan sumber pangan yang kaya akan vitamin A, vitamin C, dan asam
folat (Savitri, 2016). Kandungan senyawa antioksidan pada tomat yaitu flavanoid,
vitamin C dan likopen yang memiliki sifat antioksidan yang kuat (Hasfikasari et
al., 2024). Menurut hasil penelitian, tomat pada tingkat kematangan optimal
memiliki kadar vitamin C lebih tinggi dibandingkan dengan tomat yang masih
mentah atau sudah terlalu matang. Kandungan vitamin C dalam buah tomat
tercatat sekitar 21,29 mg per 100 gram (Sari ef al., 2021), 4,6 mg likopen
(Ramadhian dan Hasibuan, 2016), kalori 20 kal, protein 1 gram, karbohidrat 4,2
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gram, kalsium 5 mg, kalium 360 mg, besi 0,5 mg, vitamin C 40 mg, vitamin A

1.500 SI, vitamin B1 0,06 mg, air 94 gram (Cholifah dan Hartinah, 2021).

2.6 Kualitas Semen

Penilaian kualitas semen segar merupakan langkah krusial dalam menjamin
tercapainya produksi semen beku yang berkualitas tinggi untuk keperluan
Inseminasi Buatan (IB). Oleh sebab itu, evaluasi terhadap semen segar dilakukan
melalui dua pendekatan, yaitu pengamatan makroskopis dan mikroskopis.
Pemeriksaan secara makroskopis mencakup parameter seperti volume, tingkat
keasaman (pH), dan kekentalan semen. Sementara itu, evaluasi mikroskopis
melibatkan analisis terhadap gerakan massa, motilitas spermatozoa, serta

konsentrasi sel sperma dalam ejakulat (Munawaroh et al., 2024).

2.6.1 Motilitas spermatozoa

Motilitas mengacu pada kemampuan spermatozoa untuk bergerak secara maju
atau progresif. Kemampuan gerak maju ini menjadi faktor utama dalam menilai
kualitas spermatozoa, karena berkaitan erat dengan potensi fertilisasi atau
kemampuan sel sperma untuk membuahi sel telur (Sudarma et al., 2014). Sperma
dengan motilitas tinggi memiliki kemungkinan lebih besar untuk membuahi sel
telur dibandingkan dengan sperma yang pergerakannya rendah (Inonie ef al.,
2018). Kemampuan bergerak sel sperma dianggap normal jika persentasenya
berada dalam kisaran 60--80%. Kisaran persentase ini digunakan sebagai acuan
untuk menilai kelayakan pergerakan sel sperma secara individual (Garner dan

Hafez, 2000).

2.6.2 Gerakan massa

Gerakan massa sperma dapat dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan evaluasi,
yaitu kategori sangat baik (+++) yang ditandai dengan gelombang besar, gelap,
tebal, dan aktif seperti gumpalan awan. Kategori kedua adalah baik (++) jika

terdapat gelombang kecil, jarang, tipis, kurang jelas, dan gerakan lambat.
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Sedangkan kategori ketiga adalah sedang (+) jika tidak terlihat gelombang dan
hanya terdapat gerakan individu aktif progresif atau hanya ada sedikit atau tidak

ada gerakan individu (Lagu et al., 2020).

2.6.3 Abnormalitas spermatozoa

Abnormalitas spermatozoa adalah tingkat terjadinya kelainan pada sel
spermatozoa dan menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kualitasnya.
Semakin tinggi persentase abnormalitas, semakin rendah kualitas spermatozoa
yang dihasilkan (Manehat et al., 2021). Abnormalitas spermatozoa terbagi atas 2
tipe, yaitu abnormalitas primer dan abnormalitas sekunder. Abnormalitas primer
adalah segala bentuk perubahan yang terjadi pada saat proses spermatogenesis di
tubuli seminiferi. Abnormalitas sekunder terjadi setelah spermatozoa
meninggalkan tubuli seminiferi. Semakin rendah persentase abnormalitas
spermatozoa maka semakin tinggi kualitas semen yang dihasilkan (Widhyari et

al,, 2015).

Menurut Toelihere (1993), abnormalitas primer terjadi saat pembentukan sperma,
misalnya kepala terlalu besar atau kecil, bentuk kepala tidak normal, kepala atau
ekor ganda, serta kelainan pada bagian tengah maupun pangkal ekor. Sementara
itu, abnormalitas sekunder muncul setelah sperma terbentuk, baik di epididimis
maupun akibat perlakuan ejakulat yang kurang tepat, seperti ekor patah, kepala
tanpa ekor, adanya lipatan pada bagian tengah, butiran protoplasma, serta
lepasnya akrosom. Kedua jenis kelainan tersebut menyebabkan spermatozoa tidak
mampu membuahi sel telur. Menurut pendapat Garner dan Hafez (2000) bahwa
persentase spermatozoa abnormal adalah sekitar 5% sampai 20%, abnormalitas

spermatozoa tidak boleh melebihi 20%.

2.6.4 Viabilitas spermatozoa

Viabilitas spermatozoa adalah indikator yang digunakan untuk menilai
kemampuan atau daya hidup sel spermatozoa (Murdiyanti et al., 2024). Viabilitas

spermatozoa dapat diketahui dengan metode pewarnaan eosin. Spermatozoa yang
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tidak terwarnai oleh eosin dianggap spermatozoa itu hidup. Sel-sel sperma yang
hidup lebih sedikit menyerap warna yang dihasilkan oleh eosin dibandingkan
dengan sperma yang mati lebih banyak menyerap warna. Hal itu dikarenakan
rusaknya membran plasma spermatozoa menyebabkan masuknya zat warna eosin
ke dalam sperma sehingga sperma berwarna merah (Azzahra et al., 2016).
Penurunan viabilitas spermatozoa dapat terjadi akibat kerusakan membran plasma
dan membran akrosom yang dipicu oleh cold shock selama proses penyimpanan
pada suhu rendah (Pratiwi et al., 2014). Agar layak digunakan dalam pembuatan
semen yang diencerkan, viabilitas spermatozoa harus berada pada kisaran minimal

60% hingga 75% sel sperma hidup dalam satu sampel (Garner dan Hafez, 2000).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada November--Desember 2025 di Laboratoium Unit
Pelayanan Teknis Daerah Balai Inseminasi Buatan Daerah (UPTD-BIBD)
Lampung, Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu vagina buatan, kandang kawin,
layar monitor, mikroskop merk Olympus CH30, tabung penampung berskala
dengan ketelitian 0,1 ml, timbangan digital analitik dengan ketelitian 0,01 gram,
termometer, gelas ukur, kertas label, blender, kain kasa, tabung reaksi, waterbath,
objek glass, cover glass, stik glass, pipet tetes, beaker glass, erlenmeyer, tisu,
kertas saring, micropipet, pH meter, photometer SDM 6, refrigrator, cuvet,
aluminium foil, panci, pemanas elektrik, corong, slide warmer, spuit 5 ml, dan alat

tulis.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu semen yang dikoleksi dari satu
pejantan sapi Brahman berumur 3 tahun, tomat matang varietas Servo yang
dipanen pada umur 60--70 HST, aquabidest, NaCl Fisiologis, eosin 2%, alkohol
70%, kristal tris hydroximethyl aminomethane, kuning telur ayam ras,

streptomycin, fruktosa, penicillin, dan asam sitrat.
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah

PO : Pengencer tris kuning telur tanpa penambahan sari buah tomat

P1 : Pengencer tris kuning telur 100 ml + sari buah tomat 10 ml;

P2 : Pengencer tris kuning telur 100 ml + sari buah tomat 20 ml;

P3 : Pengencer tris kuning telur 100 ml + sari buah tomat 30 ml.

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan penting yang saling

berkaitan, dan alur penelitian tersebut dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.

Penampungan semen

Evaluasi motilitas, viabilitas, dan
abnormalitas spermatozoa
(pascapengenceran setiap 1 jam

Evaluasi semen segar (mikroskopis

dan makroskopis) hingga motilitas <40%)

penyimpanan pada suho 3-5°C

Pembuatan pengencer tris kuning t

telur ditambahkan sari buah tumat‘ P i
ENgenceran semen
sesuai perlakuan

Gambar 3. Alur penelitian

3.4.1 Penampungan semen

Tahapan yang dilakukan dalam pengambilan semen sapi Brahman yaitu

1. Memastikan kandang penampungan bersih dan alas tidak licin;

2. Menggunakan APD lengkap berupa wearpack, helm, dan safety boot;

3. Menyiapkan pejantan dan pemancing (feaser atau dummy) sesuai jadwal;
4

. Menempatkan pemancing dalam kandang jepit dan mengikat dengan aman;
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5. Mengarahkan pejantan ke belakang pemancing dan membiarkan menaiki;

6. Menyemprotkan larutan NaCl pada preputium untuk membersihkan;

7. Melakukan tiga kali false mount untuk meningkatkan libido;

8. Menangkap penis saat pejantan siap, lalu mengarahkan ke vagina buatan
hingga ejakulasi;

9. Mengulangi penampungan setelah jeda 30 menit bila ejakulasi belum optimal;

10. Membawa semen hasil penampungan ke laboratorium untuk evaluasi (BIBD

Provinsi Lampung, 2024).

3.4.2 Evaluasi semen segar

Evaluasi semen segar perlu dilakukan segera setelah penampungan dari pejantan
untuk memastikan kualitasnya sebelum diproses lebih lanjut. Tahapan evaluasi
meliputi pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis. Pada pemeriksaan
makroskopis, penilaian dilakukan secara langsung terhadap volume, warna semen
(putih susu, krem, atau kuning), tingkat kekentalan (encer, sedang, kental), serta
aroma khas. Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter, kemudian seluruh
hasil dicatat dalam logsheet produksi semen beku (BIBD Provinsi Lampung,
2024).

Pemeriksaan mikroskopis dilakukan dengan tahapan :
1. Melakukan pemeriksaan gerakan massa sperma

a. Meneteskan semen menggunakan stick glass di atas objek glass.

b. Melihat dibawah mikroskop dengan perbesaran 10 x 10 sambil mengatur
jarak lensa dengan objek yang dilihat sehingga terlihat gerakan massa
semen, dan dilakukan penilaian sebagai berikut:

0: tidak ada gerak spermatozoa maupun gerak massa sperma

+: gerakan massa sperma lemah berupa gelombang tipis dan jarang

++: gerakan massa sperma cepat berupa gelombang tebal dan gelap

+++: gerakan massa sperma sangat cepat berupa gelombang tebal dan
gelap. Semen segar yang layak diproses lebih lanjut adalah semen dengan

nilai gerakan massa minimal (+ +) (BIBD Provinsi Lampung, 2024).
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2. Melakukan pemeriksaan motilitas individu sperma
Mengencerkan semen dengan NaCl Fisiologis (satu tetes semen ditambah
empat tetes NaCl sesuai kekentalan semen) kemudian ditutup dengan cover
glass. Melihat dibawah mikroskop dengan perbesaran 20 x 10 dan 10 x 10.
mengamati motilitas sperma dengan cara menilai sperma yang bergerak maju
(progresif). Pengamatan dilakukan pada minimal 5 bidang pandang. Semen
segar yang layak diproduksi adalah yang memiliki motilitas sperma >70%

(BIBD Provinsi Lampung, 2024).

3. Melakukan pemeriksaan konsentrasi sperma

Menyambungkan kabel daya photometer ke sumber listrik;

o ®

Menyalakan alat photometer;

Menekan tombol page untuk memilih menu Method Bull + Calculation;

& 0

Menekan tombol E untuk melanjutkan;

o

Menunggu hingga muncul tampilan "Measure Zero" pada layar;

=H

Memasukkan 3,5 ml larutan NaCl fisiologis ke dalam cuvet, dengan garis

cuvet menghadap ke arah penguji;

g. Menekan tombol Zero untuk melakukan pengaturan awal;

h. Mengeluarkan cuvet yang berisi NaCl fisiologis dari alat.

1. Memasukkan kembali cuvet yang telah berisi campuran NaCl fisiologis
dan 35 pL semen segar;

J. Mengisi kolom ID pejantan pada layar, kemudian menekan E;

k. Memasukkan volume semen segar (ml) lalu menekan E;

1. Mengisikan motilitas sperma (%) kemudian menekan E;

m. Menekan tombol Result untuk menampilkan hasil pengukuran;

n. Menampilkan nilai konsentrasi sperma yang muncul pada layar;

0. Menekan mode kemudian memilih PRN untuk mencetak hasil pengukuran

(BIBD Provinsi Lampung, 2024).

4. Pemeriksaan abnormalitas spermatozoa
a. Pada permukaan ujung objek glass yang bersih diteteskan larutan eosin 2%

sebanyak satu hingga dua tetes. Setelah itu, sampel semen ditambahkan
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dengan volume yang sebanding pada titik tetes yang sama. Campuran
antara semen dan eosin dilakukan dengan menempelkan ujung objek glass
lainnya atau cover glass pada kedua tetesan tersebut hingga bercampur,
kemudian campuran diratakan dengan menggeser cover glass ke sepanjang
objek glass sehingga terbentuk preparat ulas;

b. Preparat yang telah diratakan kemudian dikeringkan dengan cara
mengayunkannya perlahan di atas nyala lilin atau pemanas bunsen hingga
mengering sempurna. Setelah proses pengeringan selesai, pengamatan
morfologi spermatozoa dilakukan di bawah mikroskop cahaya untuk
menilai sel sperma normal dan abnormal. Pemeriksaan dilakukan
menggunakan lensa perbesaran sedang (10 x 40) atau perbesaran tinggi
(10 x 100) apabila diperlukan, dengan penggunaan minyak imersi untuk
observasi lebih detail. Minimal 210 spermatozoa diamati untuk
memperoleh hasil yang representatif;

c. Persentase abnormalitas spermatozoa dihitung menggunakan rumus yang

telah ditentukan (Hartono et al., 2023).

5. Pemeriksaan viabilitas spermatozoa

a. Pemeriksaan viabilitas spermatozoa dilakukan menggunakan metode
pewarnaan eosin 2%. Sebanyak satu hingga dua tetes larutan eosin 2%
diteteskan pada bagian ujung objek glass yang bersih, kemudian
ditambahkan sampel semen pada titik yang sama dengan volume yang
setara. Selanjutnya, ujung objek glass lain atau glass penutup ditempelkan
pada kedua tetesan tersebut untuk mencampurkan semen dan pewarna, lalu
campuran tersebut diratakan dengan mendorong cover glass sepanjang
permukaan objek glass hingga terbentuk preparat ulas yang tipis dan
merata. Preparat yang telah dibuat kemudian dikeringkan dengan cara
melewatkannya secara cepat di atas nyala lilin atau pemanas bunsen tanpa
membakar sampel, hingga preparat mengering secara sempurna.

b. Setelah preparat kering, dilakukan pengamatan menggunakan mikroskop
untuk membedakan spermatozoa hidup dan mati. Pengamatan dilakukan

pada perbesaran sedang (10 x 40) atau perbesaran kuat (10 x 100) dengan



menggunakan minyak imersi bila diperlukan. Spermatozoa yang hidup
tidak menyerap pewarna sehingga tampak tidak berwarna, sedangkan
spermatozoa yang mati menyerap zat pewarna dan tampak berwarna
merah atau merah muda. Jumlah spermatozoa yang diamati minimal
sebanyak 210 sel untuk memastikan hasil yang representatif. Persentase
spermatozoa hidup selanjutnya dihitung berdasarkan rumus yang sudah

ditentukan. (Hartono et al., 2023).

3.4.3 Pembuatan pengencer tris kuning telur

Pengencer tris kuning telur dibuat dengan cara yaitu

1. Membuat buffer antibiotik
a. Menyiapkan penicilin 3 gram dan streptomycin 1 gram;
b. Melarutkan kedua bahan dengan aquabides sampai 10 ml.

c. Buffer antibiotik siap digunakan

Tabel 1. Komposisi buffer antibiotik

No Nama Bahan Kebutuhan per 10 ml
1 Penicilin (gram) 3
2 Streptomycin (gram) 1
3 Aquabides (sampai ml) 10

Sumber : BIBD Provinsi Lampung (2024)

2. membuat buffer tris

a. Menyiapkan Tris Hydroximethyl aminomethane 3,03 gram, asam sitrat

1,78 gram, dan fruktosa 1,25 gram.
b. Melarutkan ketiga bahan sampai 100 ml aquades hingga homogen
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Tabel 2. Komposisi buffer tris

No Nama bahan Kebutuhan per 100 ml
1 Tris Hydroximethyl aminomethane 3,03
(gram)
2 Asam sitrat (gram) 1,78
3 Fruktosa (gram) 1,25
3 Aquabides (sampai ml) 100

Sumber : BIBD Provinsi Lampung (2024)

3. Memanaskan buffer tris hingga mendidih;

4. Menurunkan suhu buffer tris sampai suhu 37 °C;

5. Mencuci telur dengan air mengalir, dikeringkan dan disterilisasi menggunakan
alkohol 70%, selanjutnya memisahkan kuning telur dengan albumin
menggunakan kertas saring;

6. Mengambil kuning telur sebanyak 25 ml;

7. Mencampurkan buffer tris, kuning telur, dan buffer antibiotik hingga homogen
kemudian disimpan di dalam refrigerator sampai terbentuk endapan;

8. Endapan yang terbentuk sebanyak 10% dari larutan. Larutan dan endapan
dipisahkan dan endapannya dibuang;

9. Mengambil supernatan/endapan sebanyak 94 ml, kemudian ditambahkan
gliserol sebanyak 6 ml, sehingga didapatkan sebanyak 100 ml pengencer;

10. Pengencer tris kuning telur siap digunakan (BIBD Provinsi Lampung, 2024);

11. Menambahkan sari buah tomat sesuai perlakuan (0, 10%, 20% dan 30%);

12. Pengencer siap dipakai dalam proses pengenceran semen.

Tabel 3. Komposisi pengencer tris kuning telur

No Nama bahan Kebutuhan per 100 ml
1 Buffer antibiotik (ml) 10
2 Buffer tris (ml) 59
3 Kuning telur (ml) 25
3 Gliserol (ml) 6

Sumber : BIBD Provinsi Lampung (2024)
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Tabel 4. Perlakuan pengencer

Perlakuan
Bahan
PO P1 P2 P3
Pengencer tris kuning telur (ml) 100 100 100 100
Sari buah tomat (ml) 0 10 20 30

3.4.4 Pembuatan sari buat tomat

Cara pembuatan buah tomat melalui beberapa tahapan. Pembuatan sari tomat

dapat dilakukan dengan cara yaitu

l.
2.

Mencuci buah tomat segar yang matang dengan air kran;
Memotong motong tomat menjadi bagian-bagian kecil kemudian

menghaluskannya dengan blender;

. Menyaring sari tomat menggunakan kain kasa dan ditampung dalam gelas

beaker;
Menyaring kembali sari buah tomat menggunakan kertas saring dan
ditampung kedalam erlenmeyer;

Sari buah tomat siap digunakan.

3.4.5 Pengenceran semen

Pengenceran dilakukan untuk menambah volume semen dengan cara sebagai

berikut:

1.

Menyiapkan semen dan menyiapkan bahan pengencer yang telah dibuat dan
disimpan di dalam waterbath dengan suhu 37 °C agar pengencer tetap dalam
kondisi hangat;

Menghitung penambahan volume pengencer dengan rumus :

lah ( 1)—{(meXk> 023}
Jumlah pengencer (ml)= 25 juta/ml x0,23¢-v
Keterangan :

v : volume semen segar (ml)

m : motilitas semen segar (%)



k :konsentrasi semen segar (juta/ml)
(BIBD Provinsi Lampung, 2025).

3. Mencampur semen dengan pengencer kedalam tabung reaksi dan memberi
label perlakuan ;

4. Menutup tabung reaksi dengan aluminium foil kemudian menyimpan larutan

ke dalam refrigerator dengan suhu 3--5 °C, dan dilakukan pemeriksaan

motilitas spermatozoa, viabilitas spermatozoa, dan abnormalitas spermatozoa

setiap 2 jam sampai motilitas <40%.

3.4.6 Pemeriksaan semen pascapengenceran
3.4.6.1 Motilitas spermatozoa

Pemeriksaan motilitas spermatozoa dilakukan dengan tahap :

1. Meneteskan semen setelah diencerkan pada objek glass kemudian ditutup
dengan cover glass. Melihat di bawah mikroskop dengan perbesaran lemah
(10 x 10) pada beberapa lapang pandang;

2. Melakukan penilaian terhadap motilitas sperma minimal motilitas sperma
40%;

3. Melakukan penilaian dengan cara membandingkan spermatozoa yang

bergerak progresif dengan gerakan lain yang tidak progresif dan dinyatakan

dalam persentase antara 0--100% dengan standar minimal kualitas semen beku

adalah motilitas spermatozoa 40% (BIBD Provinsi Lampung, 2024).

3.4.6.2 Abnormalitas spermatozoa

Pemeriksaan abnormalitas spermatozoa dilakukan dengan cara :

1. Meneteskan satu atau dua tetes eosin 2% pada ujung objek glass yang bersih;

2. Meneteskan semen dengan ukuran yang sama banyak dengan zat pewarna
pada ujung objek glass yang sama,;

3. Menempelkan ujung objek glass yang lain atau ujung cover glass pada kedua
cairan sehingga keduanya bercampur, lalu didorong ke ujung objek glass;

4. Preparat ulas tersebut kemudian dikeringkan dengan cara menggerakkan di

atas nyala lilin atau pemanas bunsen;
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Setelah kering, periksa spermatozoa yang normal dan abnormal dengan
menggunakan mikroskop pada perbesaran sedang (10 x 40) atau kuat (10 x
100, bila perlu gunakan minyak emersi). Jumlah spermatozoa yang dihitung
minimal 210 sel;

Menghitung persentase spermatozoa abnormal dengan rumus sebagai berikut

Y
Abnormalitas (%):i x 100%

Keterangan : X : jumlah sel spermatozoa keseluruhan

Y : jumlah sel spermatozoa abnormal (Hartono et al., 2023).

3.4.6.3 Viabilitas spermatozoa

Pemeriksaan viabilitas atau persentase spermatozoa hidup dilakukan dengan

tahapan :

1. Meneteskan satu atau dua tetes eosin 2% pada ujung objek glass yang bersih;

2. Meneteskan semen dengan ukuran yang sama dengan zat pewarna pada ujung
objek glass yang sama,;

3. Menempelkan ujung objek glass yang lain atau ujung cover glass pada kedua
cairan sehingga keduanya bercampur, kemudian didorong ke ujung objek
glass;

4. Preparat ulas tersebut kemudian dikeringkan dengan cara menggerakkan di
atas nyala lilin atau pemanas buncen;

5. Setelah kering, periksa spermatozoa yang hidup dan mati dengan
menggunakan mikroskop pada perbesaran sedang (10 x 40) atau kuat (10 x
100, bila perlu gunakan minyak emersi). Spermatozoa yang hidup tetap tidak
berwarna, sedangkan spermatozoa yang mati akan berwarna merah atau merah
muda. Jumlah spermatozoa yang dihitung minimal 210 sel;

6. Menghitung persentase spermatozoa hidup dengan rumus sebagai berikut

N X-Y
Viabilitas (%):T x 100%

Keterangan : X : jumlah sel spermatozoa keseluruhan

Y : jumlah sel spermatozoa mati (Hartono et al., 2023).
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3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi motilitas spermatozoa,
viabilitas spermatozoa, dan abnormalitas spermatozoa pascapengenceran setiap 2

jam hingga motilitas spermatozoa < 40%.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis statistika menggunakan Analysis of Variance
(Anova) dengan taraf 5% dan atau 1% dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) untuk mengetahui perlakuan yang memberikan pengaruh terbaik pada

kualitas semen sapi Brahman.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

1.

Penambahan sari buah tomat dalam pengencer tris kuning telur memberikan
pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap motilitas spermatozoa pada jam ke-0
dan ke-2 pascapengenceran; terhadap viabilitas spermatozoa pada jam ke-0
pascapengenceran, serta terhadap abnormalitas spermatozoa pada jam ke-0
hingga ke-4 pascapengenceran. Berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
motilitas spermatozoa pada jam ke-8; viabilitas spermatozoa pada jam ke-2
hingga ke-8, serta abnormalitas spermatozoa pada jam ke-8 pascapengenceran.
Berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap motilitas spermatozoa pada jam ke-4
dan ke-6, serta terhadap abnormalitas spermatozoa pada jam ke-6.
Penambahan 10 ml sari buah tomat dalam 100 ml pengencer tris kuning telur
terbukti paling efektif dalam menekan abnormalitas spermatozoa, dengan
persentase sebesar 16,91 + 0,18%. Penambahan 20 ml sari buah tomat dalam
100 ml pengencer tris kuning telur memberikan hasil terbaik dalam
mempertahankan motilitas (46,25 + 2,50%) dan viabilitas spermatozoa (53,40
+0,70%).

5.2 Saran

Disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan jenis pengencer dan/atau

semen dari ternak yang berbeda, untuk mengetahui apakah efek penambahan sari

buah tomat terhadap kualitas spermatozoa konsisten.
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